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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan judul "Manfaat 

Pembangunan Pos Lintas Batas Negara (PLBN) bagi Masyarakat Desa Napan 

Wilayah Perbatasan RI-RDTL Kecamatan Bikomi Utara Kabupaten Timor Tengah 

Utara” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemudahan Aksesibilitas Pendidikan berdasarkan hasil analisis, sarana pendidikan 

dari TK hingga SMA/SMK di Desa Napan umumnya sudah tersedia, meski 

sekolah menengah masih banyak berada di luar desa. Keberadaan PLBN 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan, namun masih terdapat 

kekurangan guru di tingkat PAUD dan SD akibat pensiunnya tenaga pendidik, 

sehingga perlu perhatian lebih pada jenjang dasar. 

2. Kemudahan Aksesibilitas Kesehatan berdasarkan hasil analisis, fasilitas kesehatan 

seperti Puskesmas dan Polindes di Desa Napan telah dibangun sebelum PLBN dan 

mempermudah akses layanan kesehatan. Tenaga medis dinilai cukup, namun 

masih ada kekurangan obat dan alat medis untuk kasus darurat. Pembangunan 

PLBN turut mendorong peningkatan infrastruktur dan perhatian pemerintah 

terhadap sektor kesehatan di perbatasan. 

3. Infrastruktur Jalan dapat disimpulkan bahwa, pembangunan infrastruktur di Desa 

Napan, terutama sejak hadirnya PLBN, telah mengalami kemajuan pesat dengan 
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adanya jalan raya, jembatan, rumah layak huni, dan pos keamanan yang 

meningkatkan mobilitas dan keamanan warga. Meski jalan dusun masih 

membutuhkan perhatian, serta gangguan jaringan telekomunikasi masih terjadi, 

secara keseluruhan infrastruktur yang ada sangat mendukung kehidupan sosial, 

ekonomi, dan budaya masyarakat perbatasan. Jalan tikus juga masih dimanfaatkan 

warga untuk akses ke Timor Leste, terutama bagi yang tidak memiliki paspor. 

4. Mobilitas barang dan jasa di Desa Napan masih bersifat lokal, dengan hasil 

pertanian umumnya untuk konsumsi sendiri atau dijual di pasar lokal. Ekspor ke 

Timor Leste belum berjalan, meskipun ada pengusaha yang mengimpor barang 

dari sana. Keberadaan PLBN Napan memiliki potensi strategis untuk mendorong 

mobilitas antarnegara di masa depan. 

5. Mobilitas/Pusat Pertumbuhan Ekonomi berdasrkan hasil analisis, pembangunan 

PLBN di Desa Napan mendorong pertumbuhan ekonomi baru dengan 

meningkatnya jumlah dan skala usaha masyarakat, termasuk aktivitas ekspor-

impor seperti "Kutulaka". PLBN membuka peluang usaha, menarik pengunjung, 

dan meningkatkan pendapatan, sehingga berperan penting dalam pengembangan 

UMKM dan perdagangan di wilayah perbatasan. 

Sehingga dari pembangunan PLBN Napan ini memberikan dampak positif 

yang signifikan terhadap peningkatan sosial dan ekonomi masyarakat setempat. 

Manfaat yang dirasakan mencakup terbukanya lapangan kerja, bertumbuhnya usaha 

mikro, peningkatan pendapatan, serta perbaikan infrastruktur desa. Selain itu, 



 

 

95 

 

pembangunan PLBN juga mendorong masyarakat, khususnya generasi muda, untuk 

melanjutkan pendidikan demi memenuhi syarat pekerjaan yang kini menuntut 

kualifikasi formal. Meski awalnya terjadi penggusuran lahan, pemerintah 

memberikan ganti rugi dan peluang kerja kepada warga yang terdampak, sehingga 

secara keseluruhan, kehadiran PLBN menjadi titik awal pertumbuhan dan perubahan 

positif bagi masyarakat Desa Napan. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar pemerintah daerah 

dan instansi terkait meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikan, khususnya 

dengan menambah tenaga pendidik PAUD dan SD serta membangun fasilitas 

pendidikan menengah di Desa Napan. Di bidang kesehatan, perlu peningkatan 

ketersediaan obat-obatan, alat medis, dan fasilitas darurat seperti ambulans dan 

layanan kesehatan keliling. Pemerintah juga diharapkan memberi perhatian lebih 

pada pembangunan infrastruktur dusun, perbaikan jaringan telekomunikasi, serta 

percepatan operasional penuh PLBN. Selain itu, perlu penguatan potensi ekspor 

melalui pelatihan dan fasilitas pendukung bagi pelaku usaha lokal, serta 

pengembangan UMKM melalui pendampingan, akses pasar, dan legalitas usaha. 

Terakhir, pengawasan jalan tikus perlu ditingkatkan agar tidak disalahgunakan, serta 

masyarakat perlu diedukasi tentang prosedur lintas batas yang legal. Diharapkan 

saran-saran ini menjadi langkah strategis untuk memastikan pembangunan PLBN 
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memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat perbatasan di Desa 

Napan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


